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ABSTRAK 

Laras Retha Pratiwi NIM : 1601025284. “Pengembangan Media Pembelajaran 

Buku Cerita Bergambar Untuk Meningkatkan Minat Membaca Siswa Kelas II SD”. 

Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan 

Ilmu Pendidikan, Universitas Muhammadiyah Prof. DR. HAMKA, 2020. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media buku cerita bergambar dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia materi menulis dan mendongeng cerita serta 

mengetahui kelayakan media buku cerita yang telah dihasilkan sehingga layak 

digunakan dalam proses pembelajaran. Metode penelitian yang digunakan adalah 

metode penelitian dan pengembangan Research and Development (R&D) dengan 

menggunakan model pengembangan ADDIE yaitu Analysis, Design, Development, 

Implementasi, and Evaluation. Dan menggunakan teknik analisis deskriptif 

kualitatif dan deskriptif kuantitatif. Uji kelayakan produk didasarkan hasil validasi 

ahli media, ahli materi, pakar pendidik dan siswa kelas II sekolah dasar sebagai 

subjek uji coba. Teknik pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, 

wawancara, dan angket.  

Berdasarkan data yang diperolah menunjukkan nilai : (1) rata-rata nilai uji  ahli 

media sebesar (95%), termasuk kriteria “Sangat Valid”. (2) Rata-rata uji ahli materi 

sebesar (84%) termasuk kriteria “Valid”. (3) Rata-rata ujicoba kelayakan produk 

pada pendidik sebesar (91%) termasuk kriteria “Sangat Baik” dan (4) Rata-rata 

hasil ujicoba siswa pada kelompok kecil sebesar (89%) dan ujicoba kelompok besar 

(96%) termasuk kriteria “Sangat Baik” . 

Hasil penelitian menunjukan bahwa : buku cerita bergambar Hidup Rukun itu Indah 

dapat digunakan sebagai bahan referensi tambahan dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia di sekolah dasar karena menggunakan bahasa yang muda dipahami dan 

sesuai dengan silabus dan rancangan pelaksanaan pembelajaran yang di terapkan di 

kelas II SD. 

Kata Kunci : Media  Pembelajaran, Buku Cerita, Minat Membaca. 
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ABSTRACT 

Laras Retha Pratiwi NIM: 1601025284. "Development of Learning Media for 

Picture Story Books to Increase Reading Interest in Class II Elementary School 

Students". Essay. Jakarta: Elementary School Education Study Program, Faculty 

of Teacher Training and Education, Prof. Muhammadiyah University. DR. 

HAMKA, 2020. 

This study aims to develop picture book media in Indonesian language learning 

materials for writing and storytelling and to find out the feasibility of the storybook 

media that has been produced so that it is suitable for use in the learning process. 

The research method used is the Research and Development (R&D) method of 

research and development using the ADDIE development model, namely Analysis, 

Design, Development, Implementation, and Evaluation. The product feasibility test 

is based on the validation results of media experts, material experts, educators and 

grade II elementary school students as test subjects. Data collection techniques 

used were observation, interviews, and questionnaires. 

 

Based on the data obtained, it shows the value of: (1) the average score of the media 

expert test is (95%), including the criteria "Very Valid". (2) Average test material 

experts (84%) including the criteria "Valid". (3) The average product feasibility 

trial for the teacher is (91%) including the "Very Good" criteria and (4) The 

average test results of students in the small group are (89%) and large group trials 

(96%) are included in the criteria "Very good" . 

 

The results showed that: The picture book of Living Rukun is Beautiful can be 

used as additional reference material in learning Indonesian in elementary schools 

because it uses language that is young to understand and is in accordance with the 

syllabus and learning implementation plan applied in grade II SD. 

Keywords: Learning Media, Story Books, Reading Interests. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Di era globalisasi saat ini yang didominasi oleh kemajuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi membutuhkan individu-individu yang kreatif dan 

produktif serta memiliki kemampuan dan daya saing yang tinggi serta tangguh.  

Oleh karena itu pendidikan sangat penting bagi pengembangan dan peningkatan 

sumber daya manusia. Bukan hanya dapat memberikan pengetahuan tetapi juga 

mengajarkan manusia untuk memiliki karakter yang baik. Dengan begitu, 

pendidikan merupakan salah satu wadah  untuk  menciptakan sumber daya yang 

unggul.  

Pendidikan merupakan serangkaian usaha untuk mengembangkan 

bangsa, oleh karena itu pendidikan dipandang sebagai suatu hal mutlak yang 

harus dipenuhi. Pendidikan sebagai suatu proses pembelajaran untuk 

memperoleh pengetahuan dan keterampilan agar siswa secara aktif 

mengembangkan dan meningkatkan potensi dirinya. Untuk mencapai tujuan 

pendidikan nasional yang telah diatur dalam undang-undang nomor 20 tahun 

2003 tentang sistem pendidikan nasional, maka perlu dilakukan proses 

pembelajaran yang bermakna bagi siswa. 

Selain daripada itu, sekolah merupakan lembaga pendidikan yang tidak 

sekedar mengajarkan dan mengenalkan peserta didiknya mengenai ilmu 

pelajaran melainkan perlu adanya penanaman sikap dan kegiatan yang 

merangsang kemampuan peserta didik. Sudah seharusnya sekolah menjadi
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tempat yang mampu menciptakan kedamaian dan ketentraman bagi peserta 

didik. Akan tetapi, pada kenyataannya masih banyak terjadi peristiwa-peristiwa 

yang tidak seharusnya dilakukan di sekolah seperti adanya kasus pemalakan 

uang, penindasan, perkelahian serta perilaku lainnya yang mengandung sifat 

negatif.  

Bullying merupakan salah satu dari sekian banyak masalah di sekolah 

yang perlu mendapatkan perhatian khusus. Banyaknya kasus bullying yang 

semakin marak terjadi di lingkungan sekolah, membuat pendidikan 

mendapatkan pandangan buruk dari masyarakat.  Bullying sendiri merupakan 

tindakan intimidasi yang dilakukan secara berulang-ulang oleh pihak yang lebih 

kuat terhadap pihak yang lebih lemah, dilakukan dengan sengaja dan bertujuan 

untuk melukai korbannya secara fisik maupun emosional.  

Selama ini banyak peserta didik yang belum mengetahui apa itu 

bullying. Sudah seharusnya pendidik menjadi jembatan untuk mengenalkan 

peserta didik terhadap kasus yang terjadi di sekolah. Salah satu solusi dalam 

mengatasi masalah bullying yaitu dengan menjalankankan proses pembelajaran 

dan pendidikan dalam kehidupan yang beradab dan berkarakater. 

Pembentukan karakter dapat di bentuk melalui pendidikan  karakter. 

Sekolah Dasar merupakan taman budi pekerti yang strategis untuk mengjarkan 

pendidikan karakter dan intelektual, peserta didik karena anak-anak dari semua 

lapisan akan mengenyam pendidikan di sekolah. Selain itu anak-anak 

menghabiskan sebagian besar waktunya di sekolah yang merupakan taman bud 

pekerti, sehingga apa yang didapatkan di taman budi pekerti dapat merubah 
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pembentukan karakter.  Ada beberapa nilai yang dianggap perlu untuk dijadikan 

fokus pendidikan karakter, diantaranya adalah dapat dipercaya,  bertanggung 

jawab, adil, memperlakukan orang lain dengan hormat. 

Sebagian pendidik mentransfer pembelajaran dengan  menggunakan 

metode ceramah yang belum tentu menghasilkan konsep yang jelas, bahkan 

mungkin akan menimbulkan salah konsep. Untuk itu diperlukan interaksi yang 

baik antara guru dan peserta didik dalam proses belajar mengajar. Maka setiap 

guru harus memperhatikan kesiapan peserta didik, serta memilih strategi dan 

penggunaan  media pembelajaran yang tepat dalam proses belajar mengajar. Saat 

ini sebagian guru terpacu pada satu model pembelajaran yang diterapkan pada 

proses belajar mengajar secara terus menerus tanpa memodifikasinya dengan 

media pembelajaran atau menggantinya dengan strategi belajar yang lain.  

Pada saat kegiatan belajar mengajar terjadi interaksi dan komunikasi 

antara guru dengan peserta didik. Agar proses pembelajaran berjalan dengan 

baik diperlukan adanya sarana dan prasarana, sehingga  proses belajar menjadi 

efektif, efisien, menyenangkan, dan ada unsur kebermaknaan. Hubungan 

komunikasi akan berjalan lancar dan mendapatkan hasil yang maksimal, apabila 

di dalam interaksi dan komunikasi tersebut menggunakan alat bantu belajar yang 

disebut media pembelajaran. 

Media pembelajaran adalah alat peraga yang dapat digunakan untuk 

mempermudah proses pembelajaran peserta didik sehingga peserta didik lebih 

tertarik untuk belajar. Pembelajaran akan lebih efektif jika menggunakan alat 

peraga atau media pembelajaran, oleh karna itu media pembelajaran semakin 
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luas cakupannnya seperti  buku cerita bergambar. Buku cerita bergambar adalah 

buku-buku bergambar yang mengandung ilustrasi, dalam  buku-buku bergambar 

menyediakan informasi, konsep serta petunjuk untuk jalan tokoh, latar tempat, 

suasana hati.  

Gambar di dalam buku cerita digunakan untuk memperkaya teks, 

mengkonkretkan karakter. Alur cerita  digunakan sebagai pemahaman anak 

terhadap cerita teks yang masih terbatas. Dengan buku bergambar peserta didik 

dapat merasakan atau berimajinasi, selain itu buku cerita bergambar dapat 

membantu anak untuk meningkatkan minat membaca, mendapatkan 

pengetahuan dan pembentukan karakter.  

Anak memiliki kemampuan berbahasa yaitu menyimak,  berbicara, 

menulis, dan membaca. Keterampilan berbahasa tidak dapat dikuasai dengan 

sendirinya, tetapi melalui proses pembelajaran atau memerlukan upaya 

pengembangan (Runtin & Poerwati, 2018). Membaca merupakan bagian dari 

perkembangan berbahasa, membaca dapat diartikan menterjemahkan simbol 

atau gambar ke dalam suara  yang dikombinasikan dengan kata-kata. Kata-kata 

disusun agar orang lain bisa memahaminya. Di Indonesia banyak sekolah dasar 

yang belum menerapkan kebiasaan membaca sehingga minat membaca pada 

peserta didik sangat rendah.  

Hal ini sesuai dengan pantauan peneliti pada observasi awal yang 

dilaksanakan di SDN Caringin II. Peneliti menemukan cukup banyak peserta 

didik yang tidak tertarik untuk membaca bahkan belum bisa membaca. Banyak 
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faktor yang melandasi hal ini diantaranya adalah kurangnya ketersediaan buku 

bacaan yang menarik juga fasilitas perpustakaan yang kurang. 

Maka dari itu saya selaku penulis akan membuat buku cerita bergambar 

dengan harapan peserta didik dapat memahami apa saja yang ada di dalam buku 

cerita tersebut dan memiliki sikap saling menghargai satu sama lain. Buku ini 

akan berisi tentang cerita peserta didik yang berkebutuhan khusus (tunarungu), 

yang selalu dikucilkan. Tokoh dari cerita tersebut adalah Adam, Dika dan Rio. 

Buku ini menceritakan tentang tidak boleh menilai teman dari kekurangannya, 

dan saling menghargai satu sama lain. 

Melalui buku cerita bergambar diharapkan dapat meningkatkan minat 

membaca pada peserta didik. Hal ini dirasa perlu karena  menurunnya budaya 

literasi di Indonesia, serta kurikulum yang mengharuskan adanya penanaman 

literasi terhadap peserta didik. Tak hanya itu, media buku cerita bergambar dapat 

menciptakan suasana belajar di kelas menjadi lebih menyenangkan sekaligus 

membantu guru dalam membentuk karakter peserta didik khususnya dalam hal 

menghargai satu sama lain.  

Menyadari rendahnya minat membaca siswa, maka peneliti akan 

melakukan penelitian pengembangan dengan judul “ Pengembangan Media 

Pembelajaran Buku Cerita Bergambar untuk meningkatkan minat 

membaca siswa kelas II di SDN Caringin II ” 
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B. Fokus Penelitian  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka secara umum 

fokus penelitian sebagai berikut:  

1. Pengembangan media pembelajaran buku cerita bergambar untuk 

meningkatkan minat membaca  siswa kelas II SDN Caringin II  

2. Kelayakan produk media pembelajaran buku cerita bergambar untuk 

meningkatkan minat membaca siswa  kelas II SD. 

3. Keefektifitasan produk media pembelajaran buku cerita bergambar untuk 

meningkatkan minat membaca siswa kelas II SD.  

4. Hasil pengembangan media pembelajaran buku cerita bergambar untuk 

meningkatkan minat membaca siswa kelas II SD  

C. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang di atas, identifikasi masalah dan 

pembatasan masalah diatas, maka peneliti merumuskan masalah penelitian 

sebagai berikut :  

1. Bagaimana mengembangkan media buku cerita bergambar untuk 

meningkatkan minat membaca siswa kelas II SD. 

2. Bagaimana kelayakan produk media pembelajaran buku cerita bergambar 

untuk meningkatkan minat membaca siswa kelas II SD. 

3. Bagaimana keefektifitasan produk media pembelajaran buku cerita 

bergambar untuk meningkatkan minat membaca siswa kelas II SD 

4. Media pembelajaran buku cerita bergambar seperti apakah yang dapat 

meningkatkan minat membaca siswa kelas II SD 
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D. Manfaat Penelitian  

Penelitian ini diharapkan berguna bagi semua pihak yang berkompeten 

baik dalam bidang pendidikan. Manfaat hasil penelitian ini dapat dipandang dari 

dua sisi yakni manfaat teoritis maupun praktis, kegunaan penelitian sebagai 

berikut :  

1. Teoritis  

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah 

wawasan dan minat membaca peserta didik terhadap pengetahuan tentang 

pengembangan media buku cerita materi menulis dan mendongeng cerita 

pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar khususnya di kelas II. 

2. Praktis  

a. Peneliti  

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan dan pengalaman dalam 

membuat media pembelajaran, agar kedepannya bisa menciptakan media 

pembelajaran yang kreatif dan inovatif di tinggkat sekolah dasar (SD).  

b. Bagi sekolah/lembaga pendidikan 

sebagai masukan dalam merencanakan, melaksanakan dan 

mengembangkan media pembelajaran, serta penyediaan sarana dan 

prasarana media pembelajaran sebagai faktor penunjang keberhasilan 

pembelajaran.  

c.  Manfaat bagi Guru 

Penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan wawasan guru dalam 

menerapkan dan mengembangkan segala jenis media pembelajaran. 
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Memberikan inovasi bagi guru dan dijadikan sebagai referensi 

mengembangkan media pembelajaran buku cerita bergambar pada mata 

pelajaran lainnya. 

d.  Manfaat bagi Siswab 

Penelitian ini membuat siswa lebih tertarik dalam pembelajaran dan 

meningkatkan minat siswa untuk membaca.   
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